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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Kemajuan teknologi yang mutakhir sesungguhnya tidak sedang mengajak 

manusia untuk bermental instan. Benar bahwa semua teknologi itu telah membuat 

segala urusan manusia di dunia menjadi jauh lebih mudah. Bahkan ruang dan waktu 

pun menjadi sempit dan dunia terasa lebih kecil. Namun, semuanya butuh 

kecerdasan manusia untuk memanfaatkan teknologi yang ada dengan baik. Manusia 

yang cerdas tidak dapat tersesat dalam dunia teknologi. Sebaliknya manusia yang 

kurang cerdas dalam memanfaatkan teknologi dapat mengalami kecacatan dalam 

urusannya di dunia. Kebergantungan manusia terhadap teknologi di satu sisi dilihat 

sebagai sesuatu yang wajar-wajar saja, tetapi di sisi lain, ketika manusia itu terlena 

dan tidak mampu menggunakan rasionalitasnya dengan baik, maka bukan saja 

mental instan yang terpelihara dalam dirinya melainkan eksistensinya menjadi 

pencipta teknologi berbalik menjadi budak dari teknologi itu sendiri. 

Dalam komunikasi pastoral di era digital, peluang serta tantangan merupakan 

sesuatu yang tidak dapat dimungkiri lagi. Selalu ada keberhasilan dan kegagalan 

dalam berkomunikasi, teristimewa saat memanfaatkan media komunikasi digital. 

Media digital tidak hanya mendatangkan peluang bagi karya pastoral, tetapi juga 

tantangan di dalamnya. Oleh karena itu, kecerdasan dalam menggunakan media 

komunikasi digital untuk berpastoral adalah hal yang amat penting untuk 

diperhatikan. Manusia bisa saja pintar dalam menciptakan media dan 

mengoperasikannya dengan baik, tetapi tidak semua manusia mampu tampil secara 

cerdas menggunakan media digital. Oleh karena itu, komunikasi pastoral tidak 

hanya sebatas menghadirkan eksistensi karya pastoral itu sendiri tetapi lebih dari 

itu karya pastoral perlu diimplementasikan secara baik dengan terus berpegang 

pada nilai-nilai kristiani. 



63 
 

Nilai-nilai kristiani yang dimaksud adalah moral dan etika kristiani yang 

dihidupkan dalam membangun komunikasi melalui media digital. Seorang pastor, 

bisa saja berkomunikasi dengan umatnya, tetapi tidak lebih dari sebatas imam dan 

umat. Seorang pastor bisa saja video call dengan umatnya tetapi etika berpakaian 

mesti diperhatikan; misalnya, seorang imam tidak dapat telanjang dada atau 

sebaliknya seorang umat tidak dapat telanjang dada sambil video call. Hal-hal ini 

menjadi sangat penting untuk diperhatikan. Di satu sisi teknologi dapat memberikan 

peluang bagi setiap individu untuk berkomunikasi, tetapi di sisi lain, peluang besar 

untuk “tersesat” pun dapat terjadi.   

Pengakuan Gereja terhadap kemajuan teknologi sebagai anugerah Allah adalah 

sesuatu yang dapat dibenarkan. Hal itu ditunjukkan secara nyata melalui upaya dan 

tujuan pemanfaatan teknologi dalam berpastoral. Ketika Gereja mampu 

memanfaatkan teknologi yang ada untuk tujuan yang baik yakni untuk pewartaan, 

maka tentu teknologi itu tetap sebagai anugerah Allah, tetapi sebaliknya, ketika 

Gereja melakukannya untuk tujuan lain yang bertentangan dengan misi utamanya, 

semisal untuk berbisnis yang menguntungkan individu atau untuk berjudi online, 

dan hal-hal negatif lainnya, maka teknologi tidak dapat disebut lagi sebagai 

anugerah Allah. Dengan demikian, jelas bahwa, media digital tetap disebut sebagai 

anugerah Allah jika pemanfaatannya adalah untuk tujuan yang mulia.   

Memahami peluang dan tantangan komunikasi pastoral di era digital adalah 

suatu hal yang amat penting; mengingat kemajuan teknologi yang saat ini terus 

mengalami perubahan yang semakin canggih dari hari ke hari. Misalnya, 

kemunculan pelbagai aplikasi baru dengan segala keunikan dan kelebihannya 

masing-masing. Walaupun demikian tak dapat dimungkiri bahwa kelebihan yang 

ada selalu datang bersamaan dengan sisi kekurangannya. Oleh karena itu para 

pelayan pastoral diharapkan mampu mempelajari kelebihan dan kekurangan dari 

aplikasi-aplikasi baru dengan serius. Hal ini dimaksudkan untuk menghindari dan 

meminimalisir terjadinya ketimpangan dalam pemanfaatan media digital. 

Dalam kenyataannya pelbagai ketimpangan sering terjadi di dalam upaya 

pemanfaatan media digital. Misalnya, perayaan misa yang ditampilkan melalui 

youtube seringkali disalahmengerti oleh netizen atau umat yang mengikutinya 
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secara live streaming.  Sebagian umat atau netizen hanya melihat itu sebagai sebuah 

tontonan biasa. Akibatnya esensi dari perayaan itu sendiri memudar. Dengan 

keadaan itu, maka media digital dapat dikatakan memiliki sisi buruknya. Untuk 

memahami persoalan ini pelayan pastoral perlu memetakan secara baik mengenai 

efektifitas dari pelbagai media baru yang ada. Apakah aplikasi ini lebih efektif 

untuk digunakan dalam karya pastoral ataukah aplikasi lain? Hal ini menjadi tugas 

dan tanggung jawab seorang pelayan pastoral dalam membaca peluang dan 

tantangan komunikasi pastoral di era digital.  

4.2 Usul dan Saran 

Kehadiran pelbagai media baru dewasa ini dilihat sebagai suatu kemajuan 

paradigma manusia. Manusia, berangkat dari realitas hidupnya yang masih 

mengalami banyak kendala dalam urusannya di dunia, akhirnya berjuang 

menciptakan teknologi baru untuk membantunya dalam menyelesaikan segala 

urusannya itu. Hal ini ditanggapi baik oleh Gereja. Gereja melihat kemajuan 

teknologi yang ada sebagai anugerah Allah, dan bukti bahwa manusia mampu 

berpikir dengan akal budinya. Akhirnya Gereja pun memanfaatkan teknologi yang 

ada seperti media-media komunikasi digital untuk karya pewartaannya. Namun hal 

yang tidak dapat dimungkiri bahwa, dalam banyak kesempatan Gereja juga 

mengalami kendala dan juga bahkan gagal dalam memanfaatkan media digital yang 

ada. Berdasarkan uraian di atas diekemukakan empat pokok usulan berikut ini. 

Pertama, saran untuk Gereja. Banyak umat yang sekarang begitu bergantung 

dengan media digital. Ketergantungan itu dapat dilihat bagaimana umat 

menggunakan media-media yang ada untuk mengunduh aplikasi Kitab Suci dan 

pelbagai jenis buku rohani di dalamnya. Jadi karena telah tersedianya Kitab Suci 

dalam media digital, umat tidak lagi membawa Kitab Suci ke Gereja tetapi 

membawa media digital seperti HP yang di dalamnya sudah ada Kitab Suci online. 

Hal ini tidak diperbolehkan, mengingat di dalam HP, tidak hanya ada Kitab Suci 

tetapi ada beribu aplikasi sehingga bisa saja umat tidak membuka HP untuk 

membaca kitab suci, tetapi membaca hal lain yang mengganggu konsetrasinya 

dalam mengikuti perayaan ekaristi. Oleh karena itu Gereja mesti mengingatkan 

kepada umat supaya tidak mambawa media digital dalam Gereja atau saat perayaan 
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ekaristi. Umat boleh saja membaca Kitab Suci online, tetapi itu hanya diperlakukan 

di rumah, bukan di Gereja. 

Kedua, saran kepada lembaga pendidikan agar memberikan pelatihan dalam 

hal penggunaan media digital untuk hal-hal yang positif. Jadi pemanfaatkan media 

digital tidak hanya untuk mencari sebuah popularits semata, tetapi lebih untuk 

menampilkan kreativitas yang baik seperti pengembangan bakat; meulis, 

bernyanyi, menari dan lainnya yang menguntungkan bukan sebaliknya merugikan 

diri dan orang lain.  

Ketiga, saran untuk masyarakat pada umumnya. Masyarakat mesti mencari 

peluang dari media-media yang ada untuk meningkatkan pelbagai hal positif seperti 

berbisnis dan menjadikan media sebagai media pembelajaran. Ada banyak hal di 

dalam youtube yang bisa membantu masyarakat untuk bisa belajar banyak hal baik. 

Namun, hal yang paling penting adalah, masyarakat mesti menjadikan media 

komuniksi digital sebagai media untuk membangun komunikasi yang baik dengan 

orang lain dengan terus berpedoman pada ajaran setiap agama tentang kebaikan. 

Keempat, ada 4 pilar literasi digital yang dapat mendukung tercapainya 

komunikasi pastoral yang baik. Literasi digital ini dapat mengatasi persoalan 

seputar ketidakpahaman orang menggunakan media digital.  4 pilar itu antara lain, 

digital skill, digital culture digital ethics, dan digital safety. 

Digital skill berkaitan dengan kemampuan seseorang mengetahui, memahami 

dan menggunakan media digital atau perangkat keras dan lunak di dalam keseharian 

hidup. Jadi dapat menggunakan media digital, dengan catatan bahwa ketika 

menggunakan media digital, seseorang mesti memiliki kemampuan mengetahui, 

memahami dan menggunakan media digital dengan baik. 

Digital culture merupakan bentuk aktivitas manusia di ruang digital yang tetap 

memperhatikan nilai-nilai kebangsaan, pancasila, dan kebinekaan. Artinya bahwa, 

nilai-nilai yang telah ditanamkan dalam kehidupan bersama dalam suatu bangsa 

atau pun budaya tetap diperhatikan dalam ruang digital. Bahwasannya di ruang 

digital dan dunia nyata, nilai-nilai yang telah disebutkan tetap berlaku. 
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Digital ethics   adalah kemampuan setiap orang dalam memanfaatkan media 

digital dengan tetap mempertimbangkan dan mengembangkan etika digital 

(netiquette) di dalam kehidupan sehari-hari. Jadi etika dalam berkomunikasi tidak 

hanya berlaku saat manusia saling berjumpa secara langsung, tetapi di dalam 

media digital pun hal itu tetap diperhatikan. 

Digital safety, adalah kemampuan seseorang atau masyarakat pengguna 

media digital untuk tetap menjaga agar data-data pribadi dan keamanan dalam 

media digital. Jadi setiap orang bertanggung jawab menjaga data-data pribadinya 

agar tetap aman dalam media digital.
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